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ABSTRACT 

The use of biological fertilizers on maize is one way to increase crop productivity which refers to sustainable 
agriculture. This study aims to determine the effect of biological fertilizers on the growth and yield of hybrid maize. 
The research was conducted from May to September 2019 at the Jumantono Experimental Garden in Sukosari 
village, Jumantono, Karanganyar. The method used was a factorial Randomized Complete Block Design (RCBD) 
with one factor, namely the dose of biological fertilizer consisting of 4 levels, 0, 12, 20, and 28 L.ha-1), Liquid biological 
fertilizers used are biological fertilizers containing Azospirillum sp., Azotobacter sp., and Bacillus sp. The results 
showed that the 12 L.ha-1 dose of biofertilizer significantly affected plant height, stem diameter, and leaf area index 
compared to the control (0 L.ha-1). Biofertilizer was able to increase plant height, stem diameter, and leaf area index 
by 9.3, 13, and 19%, respectively. The optimum dose of biofertilizer on acid soils was 12 L.ha-1 with a seed yield of 
3.5 tons.ha-1 or an increase of 23.02% compared to control. This study concludes that the dose of 12 L.ha-1 can be 
used as a recommendation to farmers for hybrid maize cultivation on acid land. 
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PENDAHULUAN 

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman pangan 
dunia terbesar selain gandum dan padi yang mempunyai 
peranan strategis dalam pembangunan pertanian serta 
perekonomian. Pengembangan jagung berkontribusi 
dalam penyediaan bahan pangan dan bahan baku 
industri. Jagung mempunyai fungsi multiguna yaitu 
sebagai bahan pangan (food), pakan (feed), bahan 
bakar (fuel), dan bahan baku industri (fiber) (Panikkai et 
al. 2017). Jagung berpeluang dikembangkan karena 
merupakan sumber karbohidrat. Selain itu hampir semua 
bagian jagung dapat dimanfaatkan khususnya untuk 
pakan ternak. Hal ini dikarenakan formula ransum pakan 
terdiri dari 40-50% jagung dan sisanya dari bungkil 
kedelai (Lapui et al. 2021). 

Berdasarkan Data (BKP Kementan 2018) produksi 
jagung untuk pangan di Indonesia mencapai 30,1 juta 
ton dengan penambahan luas lahan panen 11% dan 
produktivitas naik 1,42%. Konsumsi jagung untuk 

pangan mengalami kenaikan dari tahun 2013 sampai 
dengan 2017 yaitu 20% kg/kapita setiap tahunnya. 
Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan peningkatan 
produksi komoditas jagung antara lain perluasan areal 
tanam yaitu bisa menggunakan lahan marginal seperti 
lahan yang didominasi tanah Alfisol. Alfisol merupakan 
tanah yang mengalami pelapukan intensif dan 
perkembangan lanjut dengan kesuburan kimia yang 
rendah serta terjadi pelindian unsur hara terutama N, P 
dan K (Osundare 2014). Alfisol di Indonesia memiliki luas 
areal 12.749.000 hektar dan merupakan tanah yang 
menempati luas lahan urutan ketiga di dunia setelah 
Inseptisols yang mencapai 14,7% luas lahan di dunia 
(Khairani et al. 2010). 

Berdasarkan hasil penelitian (Minardi 2002), Alfisol 
secara kimiawi memiliki tingkat kesuburan yang sangat 
rendah. Tanah Alfisol mempunyai kemasaman tinggi, 
kapasitas penyanggaan pH lemah, Kapasitas Tukar 
Kation (KTK) dan P tersedia sangat rendah, K tersedia, 
N total, dan bahan organik yang rendah. N total tanah 
yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar unsur 
hara tidak tersedia bagi tanaman. 

Oleh karena itu diperlukan upaya untuk 
meningkatkan kesuburan tanah Alfisol yang salah 
satunya dengan pemupukan menggunakan pupuk 
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hayati. Pupuk hayati mempunyai keunggulan dalam 
meningkatkan produksi tanaman dengan aktivitas enzim 
yang tinggi dan memelihara kesuburan tanah secara 
berkelanjutan. Pemupukan yang dilakukan dengan 
pupuk hayati tidak menimbulkan dampak negatif 
terhadap lingkungan karena tidak mencemari lingkungan 
(Pratiwi et al. 2016). Menurut Mezuan et al. (2002) dan 
(Obid et al. 2016) pupuk hayati yang mengandung 
mikroorganisme meningkatkan aktivitas biologi tanah 
yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah 
dan kualitas tanaman. Bakteri tanah mempunyai 
peranan yang penting untuk meningkatkan produksi 
tanaman. Menurut Hayat et al. (2010) bakteri tanah 
bermanfaat sebagai pupuk hayati yang mampu 
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Karena sifat 
tanah Alfisol yang kurang subur, maka penanaman 
jagung hibrida yang membutuhkan banyak hara masih 
jarang dilakukan. Selain karena input yang diberikan 
tinggi juga akan meningkatkan biaya produksi. 

Lahan kering Alfisol merupakan areal pengembangan 
kacang tanah terluas di Indonesia. Di Jawa Timur dan 
Jawa Tengah, lahan ini merupakan areal tanam 
potensial untuk kacang tanah. (Wijanarko et al. 2012). 
Berdasarkan penjelasan di atas, pemanfaatan lahan 
kering Alfisol belum banyak digunakan untuk 
penanaman jagung, sehingga hal ini menjadi 
kebaharuan dari penelitian yaitu dengan menggunakan 
lahan Alfisol untuk budidaya jagung dan penggunaan 
pupuk hayati sebagai upaya untuk meningkatkan 
kesuburan di lahan Alfisol sehingga dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil jagung. Tujuan penelitian ini 
adalah mengkaji efektivitas pupuk hayati pada jagung 
hibrida dan mendapatkan dosis pupuk hayati yang 
menghasilkan pertumbuhan dan hasil jagung hibrida 
optimum pada tanah Alfisol. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Mei-
September 2019 di Lahan Percobaan UNS Jumantono, 
Karanganyar, Jawa Tengah pada koordinat 110,9483 BT 
dan 7,63052 LS, tinggi tempat 170m dpl. Jenis tanah 
tempat penelitian adalah Alfisol dan memiliki pH rendah. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah benih jagung hibrida BISI 99, pupuk hayati cair, 
pupuk kandang, dan pupuk NPK 16:16:16.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok Lengkap (RAKL) dengan 1 faktor, yaitu dosis 
pupuk hayati yang terdapat 4 perlakuan dan 6 ulangan. 
Perlakuan tersebut sebagai berikut: H0 = Tanpa pupuk 
hayati (kontrol); H1 = Pupuk hayati dosis 12 L.ha-1; H2 = 
Pupuk hayati dosis 20 L.ha-1; H3 = Pupuk hayati dosis 
28 L.ha-1. Pupuk kandang diberikan sebelum tanam 
dengan dosis 5 ton.ha-1. Pupuk NPK 16:16:16 diberikan 
saat tanaman berumur 30 HST dengan dosis 200 kg.ha-1. 
Pupuk hayati yang digunakan yaitu jenis pupuk hayati 
cair yang mengandung Azospirillum sp., Azotobacter sp., 
dan Bacillus sp. Pupuk hayati cair diaplikasikan dua kali, 
yaitu saat tanaman berumur 45 HST dan 70 HST dengan 
dosis sesuai perlakuan. 

Pengamatan yang dilakukan adalah tinggi tanaman 
(cm); jumlah daun (helai) dihitung saat tanaman 
memasuki masa vegetatif maksimum. Indeks luas daun 
diukur pada akhir masa vegetatif. Luas daun diukur 

dengan leaf area meter dan indeks luas daun dihitung 
dengan cara mengalikan luas daun dengan jumlah daun 
satu tanaman dibagi jarak tanam. Diameter batang (mm) 
diukur dengan jangka sorong saat tanaman memasuki 
masa fase generatif. Berat brangkasan segar (g) 
ditimbang setelah jagung dipanen. Berat kering 
brangkasan (g) ditimbang setelah jagung dipanen, 
dikeringkan dan dioven selama 24 jam pada suhu 700C. 
Bobot tongkol dengan klobot (g) ditimbang setelah 
panen. Bobot tongkol tanpa klobot (g) ditimbang setelah 
panen dengan melepas klobot dari tongkol jagung. Berat 
100 biji (g) ditimbang setelah panen dengan menghitung 
100 biji jagung menggunakan counter. Berat biji per 
tanaman (g) ditimbang setelah panen dengan cara 
memipil biji jagung kemudian ditimbang dengan 
timbangan analitik. Berat biji per petak (kg) ditimbang 
setelah panen dengan cara memipil biji jagung kemudian 
menimbang biji jagung dari satu petak percobaan. Data 
pengamatan yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA 
dan jika terdapat perbedaan nyata maka dilanjutkan 
dengan Uji Jarak Berganda Duncan taraf 5% 
menggunakan program statistik SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis kimia tanah 

Analisis kimia tanah sebelum tanam ditunjukkan pada 
Tabel 1. Jenis tanah di lahan penelitian adalah Alfisol. 
Berdasarkan petunjuk teknis evaluasi kesuburan tanah 
(CSAR 1995), tanah masam Jumantono memiliki 
kandungan N total, P total, K total, C organik, dan C/N 
ratio yang rendah. Kandungan bahan organik termasuk 
dalam kategori sedang dan pH asam. Tanah di lahan 
pertanian memiliki tingkat kesuburan yang rendah, 
ditunjukkan dengan pH asam, kadar N total, P total, K 
total, dan C organik rendah. Pupuk kandang Rajakaya 
memiliki kandungan N 1,58%, P 1,48%, dan K 1,33%. 

Tabel 1. Hasil analisis kimia tanah 

No Kandungan tanah Hasil Rerata 

1. N total (%) 0,29 Rendah 

2. P total (ppm) 247,24 Rendah 

3. K total (%) 0,20 Rendah 

4. C organik (%) 1,45 Rendah 

5. Bahan organik (%) 2,50 Sedang 

6. Rasio C/N 5,00 Rendah 

7. pH 5,26 Asam 

Keterangan: Analisis dan pengharkatan berdasarkan Balitan (2009) 

Pemberian pupuk hayati dapat menyediakan unsur 
hara yang terjerap (tidak tersedia) dapat tersedia bagi 
tanaman dengan bantuan mikroorganisme dalam pupuk 
hayati. Tindakan pemupukan dengan pupuk hayati 
menurut (Wu et al. 2005) diperlukan karena pupuk hayati 
berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah, 
memacu pertumbuhan tanaman, dan meningkatkan 
produksi jagung. Pupuk hayati menurut (Pambudi et al. 
2012) merupakan mikroba yang diberikan ke dalam 
tanah berfungsi untuk meningkatkan pengambilan hara 
oleh tanaman dari dalam tanah atau udara. 
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Efektivitas pupuk hayati pada pertumbuhan jagung 
hibrida 

Aplikasi pupuk hayati mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman jagung hibrida pada fase vegetatif. Tabel 2 
menunjukkan tinggi tanaman perlakuan aplikasi pupuk 
hayati dosis 12 L.ha-1 (H2) nyata lebih tinggi 
dibandingkan perlakuan kontrol (tanpa pupuk hayati). 
Perlakuan H2 memiliki tinggi tanaman sebesar 151,40 
cm dan perlakuan kontrol memiliki tinggi tanaman 
terendah yaitu 125,60 cm. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemberian pupuk hayati dapat meningkatkan 
pertumbuhan jagung yaitu pada tinggi tanaman. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Pangaribuan et al. (2017) bahwa pemberian pupuk 
hayati berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
vegetatif tanaman jagung, seperti tinggi tanaman hal ini 
disebabkan karena kandungan pupuk hayati dapat 
membantu proses dekomposisi sehingga unsur hara di 
dalam tanah dapat diserap oleh tanaman jagung. Di 
dalam tanah membantu proses dekomposisi. Selain itu 
penelitian yang terkait yaitu menurut (Tania et al. 2012) 
pemberian pupuk hayati memberikan rerata yang 
tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainya yaitu 
pada parameter tinggi tanaman 132,7 cm, panjang 
tongkol 15,37 cm, diameter tongkol 1,74 cm dan bobot 
tongkol 40,02 gram. Hal ini disebabkan karena pupuk 
hayati mengandung mikroba antara lain Azospirillum sp 
,Azotobacter sp dan Bacillus sp. pupuk hayati sehingga 
dapat menyediakan unsur hara sehingga meningkatkan 
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
jagung. 

Azospirillum adalah pemacu pertumbuhan tanaman 
yang baik sebagai rhizobakteri (PGPR). Pupuk hayati 
tetap bermanfaat pada lingkungan tanah yang berperan 
sebagai suplemen mikro dan makro pada proses fiksasi 
nitrogen, pelarutan fosfat atau mineralisasi, yang 
merupakan zat yang dapat beradaptasi untuk 
pertumbuhan tanaman dan pengaturan antibiotik dan 
biodegradasi bahan alami di dalam tanah (Sinha et al. 
2010). Kemampuan Azospirillum untuk meluas dalam 
rizosfer tanaman merekomendasikan kemampuannya 
untuk mendapatkan jalan lebih baik aksesibilitas 
suplemen ke tanaman dan mampu meningkatkan bahan 
anorganik dan organik (Suhameena et al. 2020). 

Azotobacter sp. diketahui mengeksploitasi nitrogen 
atmosfer untuk selulernya sintesis protein yang 
termineralisasi di dalam tanah, memberikan tanaman 
sebagian besar nitrogen tersedia dari tanah sumber. 

Azotobacter sp. sensitif terhadap pH asam, konsentrasi 
garam tinggi dan suhu (Aquilanti et al. 2004). 
Azotobacter sp. menimbulkan dampak yang 
menguntungkan pada pertumbuhan dan hasil tanaman 
melalui biosintesis zat aktif biologis, dorongan mikroba 
rizosfer, produksi inhibitor fitopatogenik, perubahan 
serapan nutrisi dan akhirnya memperbesar biologis 
fiksasi nitrogen (Lenart 2012). Bacillus sp. bersifat gram 
positif, ada di mana-mana dan pulih dari semua relung di 
lingkungan. Pupuk hayati dapat digunakan sebagai 
alternatif untuk pupuk kimia dan pestisida dan dapat 
memberikan wawasan baru untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dan hasil dalam menghadapi 
penyakit (Choudhary 2011). 

Bacillus sp. yang bermanfaat bagi tanaman. 
berasosiasi dengan akar atau rizosfer dan 
mengembangkan biofilm untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman (Beauregard et al. 2013). 
Penerapan pupuk berbasis Bacillus ke tanah dapat 
meningkatkan bentuk nutrisi yang tersedia bagi tanaman 
di rizosfer, mengendalikan mikroba patogen penyebab 
penyakit pertumbuhan dan menginduksi sistem 
pertahanan hama (Kang et al. 2015). 

Pengaruh pupuk hayati tidak signifikan terhadap 
jumlah daun, hal ini dikarenakan ketersediaan bahan 
organik di tanah masam belum mampu mencukupi 
sehingga proses pertumbuhan tanaman jagung juga akan 
terhambat dan berpengaruh terhadap jumlah daun yang 
dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian, diameter batang 
perlakuan pupuk hayati dosis 12, 20, dan 28 L.ha-1 nyata 
lebih tinggi daripada kontrol (Tabel 2). (Iwuagwu et al. 
2013) menyebutkan bahwa pengaruh pupuk hayati 
memberikan hasil diameter batang tertinggi pada jagung, 
sedangkan hasil terendah pada perlakuan tanpa pupuk 
hayati. Perkembangan diameter batang bergantung 
pada ketersediaan unsur hara di dalam tanah, terutama 
P yang berperan dalam pembelahan dan perkembangan 
sel-sel tanaman. 

Menurut (Lakitan 2004) fosfor terlibat dalam 
pembelahan dan pembentukan sel-sel akar dan batang 
tanaman. Pupuk hayati yang digunakan mengandung 
mikroorganisme Bacillus sp. sebagai mikroba pelarut 
fosfat yang mampu menjamin ketersediaan unsur hara P 
bagi tanaman. Perlakuan pupuk hayati berbagai pupuk 
hayati baik secara tunggal maupun secara bersamaan 
dengan jenis pupuk lain menurut (Iwuagwu et al. 2013) 
dapat meningkatkan parameter pertumbuhan jagung 
pada diameter batang. 

Tabel 2. Pengaruh dosis pupuk hayati terhadap pertumbuhan jagung 

Pupuk hayati  

(L.ha-1) 

Tinggi 
tanaman  

(cm) 

Jumlah 
daun  

(helai) 

Diameter 
batang 

(mm) 

Indeks 
luas daun  

(cm) 

Berat  
brangkasan segar 

(g) 

Berat  
brangkasan kering 

(g) 

Tanpa pupuk  125,60a ± 9,73 11,88±0,52 13,52a±0,51 2,04a±0,12 84,81±9,22 62,19±4,97 

12  151,40b±8,08 12,68±0,75 16,12b±0,88 3,05b±0,20 105,37±13,48 82,90±8,74 

20  148,62ab±7,41 12,80±0,50 15,98b±0,56 2,59b±0,08 106,83±19,48 81,17±12,36 

28  136,22ab±6,41 10,77±0,76 17,27b±0,59 2,07a±0,21 105,45±16,01 83,69±10,84 

Sig. 0,105 0,170 0,003 0,002 0,703 0,405 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan 
taraf 5%. 
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Efektivitas pupuk hayati pada hasil jagung hibrida 
Pemberian pupuk hayati tidak berbeda nyata 

terhadap variabel pengamatan berat tongkol dengan 
klobot, namun meningkatkan berat tongkol dengan 
klobot. Berat tongkol dengan klobot pada perlakuan 
dosis 12, 20, dan 28 L.ha-1 lebih besar dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol (Tabel 3). 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa 
aplikasi pupuk hayati tidak meningkatkan berat tongkol 
tanpa klobot dibandingkan kontrol. Hal ini disebabkan 
oleh tinggi dan rendahnya kemampuan setiap mikroba 
yang terdapat di dalam pupuk hayati berbeda beda 
dalam menyubstitusi unsur hara bagi tanaman dan 
beradaptasi pada tempat pertumbuhannya, serta 
kemampuan yang berbeda di setiap varietas dalam 
bersimbiosis terhadap kandungan mikroba dalam pupuk 
hayati organik hayati tersebut. Hal ini sejalan dengan 
(Hawayanti et al. 2015). Kemampuan setiap mikroba di 
dalam tanah sangat berbeda beda dalam menyuplai 
unsur hara, hal ini dapat disebabkan daya adaptasi dan 
pertumbuhan mikroba tersebut seperti terhadap 
kemasaman tanah, suhu, kadar air tanah, bahan organik 
maupun cahaya. Mikroorganisme yang berperan dalam 
ketersediaan fosfor kurang mampu memperbaiki sistem 
perakaran sebagai source-sink pada tunas yang 
berhubungan dengan berat brangkasan segar dan berat 
kering brangkasan. Berat brangkasan segar dan berat 
kering brangkasan perlakuan pupuk hayati dalam 
penelitian ini juga tidak berpengaruh nyata. Hasil ini 
berbeda dengan penelitian (Umesha et al. 2014) dengan 
hasil berat tongkol (207,63 g) yang mengalami 
peningkatan pada komponen hasil jagung. Hasil pada 
penelitian Umesha et al. (2014) lebih tinggi dikarenakan 
adanya penambahan pupuk organik pada perlakuan. 
Peningkatan pertumbuhan jagung dapat disebabkan 
oleh peningkatan efisiensi penggunaan hara dengan 
adanya pupuk organik. 

Berdasarkan hasil penelitian, aplikasi pupuk hayati 
tidak meningkatkan berat biji per tanaman dibandingkan 
kontrol (Tabel 3) hal ini menyebabkan berat 100 biji 
jagung masih rendah apabila dibandingkan dengan hasil 
konversi bobot biji 1000 butir jagung BISI 99 pada 
deskripsi. Berat 100 biji berhubungan dengan bobot biji 
pipilan kering pertanaman dan hasil bobot biji pipilan 
kering pertanaman juga rendah. Diduga unsur hara P 
yang dibutuhkan tanaman kurang dapat terpenuhi, 
sehingga pengisian dan pemasakan biji yang 
mempengaruhi bobot biji menjadi kurang optimal, 
selaras dengan (Suyono et al. 2008) fosfor merupakan 
unsur kedua setelah nitrogen yang berperan bagi 
tanaman sebagai pemecah karbohidrat untuk energi 
penyimpanan ke seluruh bagian tanaman dalam bentuk 
ADP dan ATP, menentukan pertumbuhan akar, 
mempercepat kematangan dan produksi buah dan biji. 

Aplikasi pupuk hayati meningkatkan berat biji per 
petak dibandingkan kontrol. Berdasarkan pada Tabel 3 
perlakuan dosis 12 L.ha-1 memiliki berat biji per petak 
tertinggi yaitu 1,87 kg dan terendah pada perlakuan 
kontrol yaitu 1,39 kg. Aplikasi pupuk hayati yang dapat 
mendekomposisi bahan organik dapat meningkatkan 

ketersediaan fosfor dan kalium menjadi lebih baik. Hal ini 
terlihat pada variabel berat biji per petak pada perlakuan 
dosis 12 L.ha-1 sebesar 1,87 kg atau 3,5 ton.ha-1 (Tabel 
3). Pengaruh positif pupuk hayati dapat meningkatkan 
ketersediaan fosfat dan nutrien lainnya. (Khaliq dan 
Sanders 2000) menyatakan bahwa peningkatan fosfat 
yang tersedia bagi tanaman dapat meningkatkan hasil 
berat biji per petak. 

Pupuk organik hayati merupakan sumber nitrogen 
fosfat dan hara, selain itu memiliki peran yang cukup 
besar terhadap perbaikan sifat fisik, kimia, biologi tanah 
serta lingkungan (Suriadikarta dan Simanungkalit 2006). 
Pupuk hayati yang digunakan memiliki komposisi 
Azospirillum sp., Azotobacter sp., dan Bacillus sp. 
Azospirillum sp. mampu mengeluarkan auksin, giberelin, 
sitokinin, dan asam oksida (Cecagno et al. 2015) 
Azotobacter sp. ialah anggota dari Pseudomonadaceae, 
famili Gammaproteobacteria yang mampu memfiksasi 
nitrogen dan hidup secara bebas. Azospirillum sp. 
termasuk Alphaproteobacteria juga mampu memfiksasi 
nitrogen dan hidup secara simbiosis asosiatif (Khan NT 
dan Khan MJ 2018). Bacillus sp. merupakan bakteri 
anggota Firmicutes yang menjamin ketersediaan unsur 
P sebagai mikroba pelarut fosfat. Tanaman tidak dapat 
menyerap fosfat anorganik tanah, dimana mikroba 
berperan mengubah fosfat menjadi unsur yang dapat 
diserap tanaman. Penggunaan pupuk hayati yang 
mengandung Genus Azotobacter dapat meningkatkan 
hasil dengan rata-rata 34,4%. Pupuk hayati yang 
mengandung Azospirillum sp. secara konsisten efektif 
meningkatkan hasil. Bacillus sp. tidak selalu 
meningkatkan hasil (Schmidt dan Gaudin 2018). Pupuk 
hayati yang diberikan kurang mampu bekerja secara 
optimal untuk melarutkan P yang dibutuhkan tanaman 
dalam tanah. Kondisi pH tanah yang rendah dan bersifat 
masam, P masih terikat kuat dalam bentuk Al-P dan Fe-
P, meskipun perlakuan dosis 12 L.ha-1 berbeda nyata 
dan memberikan pengaruh yang baik terhadap berat biji 
per petak, namun berat biji per petak masih rendah 
apabila dibandingkan dengan yang tertera pada 
deskripsi. Bukti empiris studi keberhasilan pada tanaman 
jagung di lapang masih kurang (Schmidt dan Gaudin 
2018). 

Berdasarkan analisis korelasi (Tabel 4) menunjukkan 
bahwa antar variabel pertumbuhan dan hasil memiliki 
korelasi dalam produksi tanaman jagung. Variabel tinggi 
tanaman berkorelasi positif dan sangat nyata dengan 
jumlah daun dan diameter batang yang masing-masing 
nilainya (r= 0,66) dan (r= 0,58). Namun demikian untuk 
korelasi variabel pertumbuhan yaitu tinggi tanaman 
dengan variabel hasil (berat biji per tanaman) ini 
berpengaruh sangat nyata namun nilai korelasinya 
negatif (r= -0,15), hal ini berarti bahwa peningkatan tinggi 
tanaman tidak diikuti meningkatnya berat biji per 
tanaman, hal ini disebabkan karena pupuk hayati 
berperan pada fase vegetatif namun tidak sampai ke 
hasil. Kesuburan tanah menjadi salah satu faktor, karena 
kondisi lahan Alfisol yang kesuburannya rendah 
sehingga pupuk hayati tidak memberikan pengaruh 
berbeda nyata namun dapat meningkatkan hasil jagung. 
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Tabel 3. Pengaruh dosis pupuk hayati terhadap hasil jagung hibrida 

Dosis Pupuk 
(L.ha-1) 

Berat tongkol dengan 
klobot (g) 

Berat tongkol tanpa 
klobot (g) 

Berat biji per 
tanaman (g) 

Berat 100 
biji (g) 

Berat biji per 
petak (kg) 

Tanpa pupuk  167,21±15,49 144,27±14,21 99,24±10,07 25,10±0,55 1,39a±53,95 

12  197,53±25,02 165,83±20,60 130,85±14,89 25,63±1,85 1,87b±83,33 

20  193,21±17,66 169,32±15,72 125,52±12,03 27,37±1,62 1,81b±177,79 

28  182,00±16,72 158,40±15,96 115,33±12,31 27,32±1,25 1,71b±76,71 

Sig. 0,661 0,719 0,388 0,579 0,008 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak beda nyata berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan 
taraf 5%. 

Tabel 4. Korelasi pengaruh dosis pupuk hayati terhadap pertumbuhan dan hasil jagung hibrida 

  TT JD DB ILD BS BK BTK BTTK BBT 
B.100 

biji BBP 

Tinggi Tanaman 1           

Jumlah Daun  0,66** 1          

Diameter Batang 0,58** 0,31 1         

ILD 0,62 0,76 0,27 1        

Brangkasan Segar 0,51 0,38 0,34 0,38 1       

Brangkasan Kering 0,50 0,38 0,45 0,40 0,96 1      

Berat Tongkol dengan Klobot -0,07 0,18 0,23 0,29 0,10 0,23 1     

Berat Tongkol tanpa Klobot -0,19 0,03 0,20 0,17 0,06 0,20 0,96 1    

Berat Biji per Tanaman -0,15** -0,07 0,14 0,19 0,15 0,31 0,80 0,85 1   

Berat 100 Biji -0,22ns -0,13 0,25 -0,09 0,05 0,20 0,69 0,75 0,79 1  

Berat Biji per Petak 0,15ns -0,04 0,21 0,36 0,09 0,17 0,47 0,45 0,52 0,48 1 

Keterangan: Tanda (-): menunjukkan nilai korelasi negatif dan (+): menunjukkan korelasi positif; (**) menunjukkan berbeda sangat nyata; (ns): 
tidak berbeda nyata. TT: Tinggi Tanaman; JD: Jumlah Daun; DB: Diameter Batang; ILD: Indeks Luas Daun; BS: Brangkasan Segar; BK: 
Brangkasan Kering; BTK: Berat Tongkol dengan Klobot; BTTK: Berat Tongkol tanpa Klobot; BBT: Berat Biji per Tanaman; B.100 biji: Berat 100 
biji; BBP: Berat Biji per Petak 

KESIMPULAN  
Kesimpulan 

Pemberian pupuk hayati dosis 12 L.ha-1 
meningkatkan pertumbuhan jagung hibrida yaitu pada 
tinggi tanaman, diameter batang dan indeks luas daun 
jika dibandingkan dengan kontrol. Dosis optimum pupuk 
hayati di tanah masam yaitu 12 L.ha-1, karena dapat 
memberikan hasil berat biji 3,5 ton.ha-1. 

Saran 
Untuk penelitian selanjutnya dapat diujikan 

biofertilizer dengan jenis kandungan mikroorganisme 
yang berbeda. 
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